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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (a) mengembangkan media penentu asam basa berbasis 
Arduino Uno, dan (b) mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan media penentu asam 
basa berbasis Arduino Uno pada penerapan model pembelajaran Discovery Learning untuk 
materi asam basa. Penelitian jenis Research and Development (R&D) ini dilaksanakan dalam 
tujuh langkah, yaitu: 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi 
desain, 5) revisi desain, 6) uji coba produk, 7) analisis dan pelaporan. Penelitian ini menghasilkan 
validasi materi 84% dengan kategori baik, validasi media 89% dengan kategori baik dan validasi 
media dari praktisi pembelajaran 89% kategori baik. Hasil belajar siswa berupa nilai pengetahuan 
87 kategori baik, nilai keterampilan 86 kategori baik, nilai sikap 90 kategori baik, dan nilai          
post-test 83 termasuk kategori baik.Dari hasil tersebut  disimpulkan bahwa media penentu asam 
basa berbasis Arduino Uno yang dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran kimia 
materi asam basa sehingga siswa mendapat hasil belajar yang  baik dengan respon siswa 
terhadap media sebesar 89% dengan kategori baik, hal ini menunjukkan siswa senang 
menggunakan media penentu asam basa berbasis Arduino Uno yang dikembangkan. 

 
Kata kunci: R&D, Arduino Uno, Discovery Learning, asam basa, hasil belajar. 

ABSTRACT 

This research was aimed to (a) develop Arduino Uno based media on acids and bases 
determiner, and (b) know the study result of the students after using Arduino Uno based media 
on acids and bases determiner in application of Discovery Learning model for acids and bases 
material. This Research and Development (R&D) was conducted in seven steps. They were 1) 
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potential and problem, 2) data collection, 3) product design, 4) design validation, 5) design 
revision, 6) product trial test 7) analysis and report. This research resulted 84% material validation 
in good category, 89% media validation in good category, and 89% media validation of the 
learning practice. Study results of the students showed the cognitive score of 87 in good category, 
the affective score of 90 in good category, and post-test score of 83 in good category.   From the 
result, it could be concluded that the developed Arduino Uno based media on acids and bases 
determiner could be used by students in chemistry learning on acids and bases material to obtain 
better study result. The students’ response to the media was 80,6% in excellent category, which 
showed that the students enjoyed to use the developed Arduino Uno based media on acids and 
bases determiner. 
 

Key word: R&D, Arduino Uno, Discovery Learning, acids and bases, study result  

 

PENDAHULUAN  

Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu 

sains yang mempelajari tentang struktur, 

susunan, sifat, perubahan serta energi yang 

menyertainya. Sebagai bagian dari ilmu 

sains, kimia merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sampai saat ini dianggap sulit 

untuk dipahami, baik konsep maupun 

penerapannya walaupun menarik. 

 Selain itu, pelajaran kimia juga 

memiliki karakteristik tersendiri dan 

memerlukan keterampilan dalam 

memecahkan masalah-masalah ilmu kimia 

yang berupa teori, konsep, hukum, dan fakta. 

Salah satu tujuan pembelajaran ilmu kimia di 

SMA adalah agar siswa memahami konsep-

konsep kimia dan saling keterkaitannya serta 

penerapannya baik dalam kehidupan sehari-

hari maupun teknologi. 

 Salah satu materi kimia kelas XI 

SMA/MA semester 2 adalah larutan asam 

basa. Materi ini erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari–hari, misalnya 

penggunaan cuka dapur, obat maag, 

ataupun sabun mandi. Materi asam basa 

berupa konsep dan perhitungan kimia. Pada 

materi tersebut siswa belajar mengenali sifat 

suatu larutan asam atau basa. Untuk 

mengetahui sifat asam basa suatu larutan 

atau zat, siswa dapat menggunakan indikator 

asam basa. 

 Indikator asam basa yang biasa 

digunakan, antara lain berupa kertas lakmus 

atau kertas indikator pH. Penggunaan kertas 

lakmus atau indikator pH dengan cara 

mencelupkan kertas lakmus atau kertas 

indikator pH ke dalam larutan yang ingin diuji, 

guna mengetahui apakah bersifat asam atau 

basa diamati perubahan warna yang terdapat 

pada kertas lakmus. Kertas lakmus merah 

jika asam berwarna merah sedangkan kertas 

lakmus biru jika basa berwarna biru dan 

untuk kertas indikator pH menunjukkan 

perubahan warna yang bervariasi sesuai 

level indikator pH. Selain itu untuk 

menentukan asam basa suatu larutan juga 

bisa menggunakan indikator alami dan pH 

meter. 

Penggunaan indikator asam basa 

dalam praktik pembelajaran kurang efektif 

karena perubahan warna dari nilai kertas 

terkadang sulit dibaca dan akan memudar 

setelah diangkat dari larutan sehingga 

pengukuran nilai pH asam basa dari larutan 

tersebut kurang akurat. Nilai pH larutan yang 

diuji menjadi kurang tepat jika tidak teliti 

dalam mencocokkan warna pada kemasan. 
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Begitu pula dengan penggunaan kertas 

lakmus merah dan biru yang hanya mampu 

digunakan untuk menentukan sifat larutan 

asam atau basa berdasarkan perubahan 

warna yang terjadi namun tidak memberikan 

nilai pH pada larutan tersebut. Selain          itu, 

dalam penggunaan pH meter sulit 

menormalkan alat yang telah digunakan ke 

posisi nol, karena masih adanya sisa larutan 

yang menempel pada elektrode sehingga 

larutan yang akan diuji terkontaminasi dan 

nilai pH larutan yang diuji menjadi kurang 

tepat [1] 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa guru kimia di Samarinda, 

SMAN 3 dan SMAN 5 mengatakan bahwa 

pada materi asam-basa siswa melakukan 

praktikum dengan tujuan untuk menentukan 

sifat larutan asam atau basa. Praktikum 

umumnya dilakukan siswa dengan 

menggunakan kertas lakmus dan indikator 

(Indikator universal dan indikator alami).  

Dalam penggunaan indikator alami, jarang 

sekali menggunakan pH meter bahkan 

hampir tidak pernah dengan alasan tidak 

memiliki pH meter, memiliki pH meter tetapi 

rusak, memiliki pH meter tetapi dipergunakan 

khusus untuk guru bukan untuk siswa, dan 

ada yang menyebutkan baru mendapat 

bantuan alat berupa pH meter sehingga 

penggunaannya baru dioptimalkan tahun ini. 

Sebagai seorang guru yang 

berperan penting dalam proses belajar 

mengajar serta secara tidak langsung dapat 

menentukan keberhasilan belajar siswa, 

maka salah satu hal yang dapat dilakukan 

adalah mampu memilih media pendukung 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

Penggunaan media dalam proses belajar 

dapat meningkatkan minat peserta didik. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran 

secara signifikan berpengaruh terhadap daya 

tarik siswa dalam mempelajari suatu 

kompetensi yang diajarkan. Penggunaan 

media pembelajaran dapat menghemat 

waktu persiapan mengajar, meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan mengurangi 

kesalah pahaman siswa terhadap penjelasan 

yang diberikan oleh guru [2]. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian pengembangan 

media pada pembelajaran kimia materi 

asam-basa, seperti media penentu asam-

basa. Media ini digunakan sebagai variasi 

media agar materi tidak membosankan 

karena selalu menggunakan media yang 

sama yaitu kertas lakmus atau indikator. 

Dengan adanya pengembangan media ini 

diharapkan materi asam-basa bisa menjadi 

lebih menarik dan lebih bervariatif dalam 

pembelajaran ilmu kimia. 

Penelitian ini bertujuan untuk (a) 

mengembangkan  media penentu asam basa 

berbasis Arduino Uno, dan (b) mengetahui 

hasil belajar  siswa setelah menggunakan  

media penentu asam basa berbasis Arduino 

Uno pada penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning untuk materi asam basa. 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian jenis metode Research and 

Development (R & D) ini terdiri dari 10 

langkah, namun dalam penelitian ini hanya 

sampai tujuh langkah, yaitu: 1) potensi dan 

masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain 

produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) 

uji coba produk, 7) analisis dan pelaporan [3]. 
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Populasi pada penelitian ini adalah siswa 

SMA Negeri 4 Samarinda kelas XI semester 

genap. Sampel penelitian kelas XI MIPA 3. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini berupa lembar validasi dari ahli 

materi, ahli media dan praktisi pembelajaran 

untuk mengetahui kelayakan media yang 

dikembangkan, angket respon siswa 

terhadap media yang dikembangkan dan 

post-test untuk mengetahui hasil belajar 

siswa [4]. 

Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini dihitung dengan menggunakan aturan 

sebagai berikut dalam Rahmat [5]: 

Persentase (%) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100% 

Kemudian diubah dalam bentuk nilai kualitatif 

berdasarkan Depdikbud dalam Nurhadi[6]  

Tabel 1. Kriteria Kualitas dalam Persen (%)  

Presentase 

Penilaian (%) 

Interprestasi 

90-100               

80-89                   

65-79                     

55-64                      

0-55 

Sangat Baik       

Baik                

Cukup             

Kurang          

Sangat Kurang 
 

Analisis Data hasil belajar siswa 

menggunakan rumus Mulyasa [7] dapat 

dilihat dari rumus di bawah ini:                 

Hasil Belajar = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rancangan media yang ingin 

dikembangkan dalam penelitian ini dalam 

bentuk flowchart dapat dilihat pada gambar 1 

berikut:              

   

                    Mulai 

 

                         Input Sensor 

 

 

        pH < 6,5                         = Asam di  Lampu Merah 

       pH ≥ 6,5 dan pH ≤ 7,4   = Netral di Lampu Kuning 

       pH > 7,4                          = Basa di Lampu Biru  

 

   Tidak     pH <6,5     Ya     lampu merah             Ya 

 

               

 

              6,5≥pH≤7,4   Ya  lampu kuning         LCD 

 

 

                 pH >7,4      Ya     lampu biru 

 

 

Gambar 1. Flowchart sistem 

Bentuk media yang diperoleh setelah 

perancangan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 2 berikut: 

                      

 

    

Gambar 2. Media Penentu Asam Basa 

Tahapan selanjutnya penelitian ini 

adalah memvalidasi media yang dilakukan 

oleh ahli materi, ahli media dan praktisi 

pembelajaran untuk mengetahui kelayakan                                                       

media yang dikembangkan. Hasil validasi 

media dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Hasil Validasi Media 

Validator Hasil Validasi Kategori 

Ahli Materi 

Ahli Media 

Praktisi 

84% 

89% 

89% 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Aspek yang dinilai oleh ahli materi 

dan praktisi pembelajaran berupa aspek 

materi, pembelajaran dan bahasa dengan 

hasil 84% dan 89% termasuk kategori baik, 

dari ahli media yang menilai aspek 

pemrograman, elektronika dan penyajian 

memperoleh nilai 89% kategori baik. Dengan 

demikian, hasil validasi media menunjukkan 

kategori baik yang artinya media valid dan 

layak untuk digunakan. 

 Sebelum digunakan pada kegiatan 

pembelajaran perangkat pendukung berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Post-test, 

angket respon siswa terlebih dahulu 

dilakukan validasi. Hasil validasi dapat dilihat 

dari tabel berikut: 

Tabel 3. Validasi Perangkat Pengajaran dan 

Instrumen Penilaian 

Perangkat Hasil 

Validasi 

Kategori 

RPP 

LKS 

Post-test 

Angket Respon 

Siswa 

82% 

81% 

80% 

80% 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Hasil perhitungan validasi instrumen 

pada Tabel 3 menunjukkan bahwa validasi 

RPP, LKS, post-test dan angket respon siswa 

masuk pada kategori baik sehingga valid dan 

layak untuk digunakan dalam penelitian pada 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Hasil belajar merupakan perubahan 

tingkah laku yang mencakup pengetahuan, 

sikap dan keterampilan yang dimiliki siswa 

setelah meneriman pengalaman belajarnya 

[8]. Pada penelitian ini, hasil belajar dan hasil 

perhitungan angket siswa dilakukan setelah 

siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 

selama empat  kali pertemuan yang terdiri 

dari diskusi bersama tentang teori asam basa 

pada pertemuan pertama, menentukan sifat 

asam basa dengan menggunakan media 

melalui praktikum pada pertemuan kedua, 

menghitung konsentrasi larutan yang 

diketahui nilai pH-nya dengan menggunakan 

media melalui praktikum pada pertemuan 

ketiga, dan pada pertemuan keempat 

diberikan post-test dilanjutkan dengan 

pemberian angket respon siswa. Hasil belajar 

dan angket respon siswa dapat dilihat pada 

tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Hasil Belajar dan Respon Siswa 

Sekolah 

Hasil Belajar 
Respon 

Siswa P K S 
Post-

test 

SMA N 

4 SMD 
87 86 90 83 89% 

Keterangan: 

P = Pengetahuan 

K = Keterampilan 

S = Sikap 

 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di 

SMAN 4 Samarinda adalah 75. Dari hasil 

penelitian diperoleh hasil belajar siswa 

berupa nilai pengetahuan 87 kategori baik, 

nilai keterampilan 86 kategori baik, nilai sikap 

90 kategori baik, dan nilai post-test 83 

termasuk kategori baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media penentu asam basa 

berbasis Arduino Uno dapat dikatakan baik. 

Respon siswa memperoleh nilai sebesar 

89% yang berarti siswa memberikan respon 
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yang baik terhadap media yang 

dikembangkan.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa 

pengembangan media penentu asam basa 

berbasis Arduino Uno dengan model 

pembelajaran Discovery Learning pada 

materi asam basa layak digunakan dengan 

nilai validasi media dari ahli materi 84%, dari 

ahli media 89%, dan dari praktisi 

pembelajaran 89% kategori baik. Hasil 

belajar siswa menunjukkan kemampuan 

baik, meliputi aspek pengetahuan 87, 

keterampilan 86, dan sikap 90. Post-test 

memperoleh nilai 83. 
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TANYA JAWAB 

PEMAKALAH: Maria Ulfah 

PENANYA: Wiwin Puspita H 

PERTANYAAN: Bagaimana segi ekonomis 

dari media yang digunakan? Mungkinkah 

untuk diperbanyak? 

JAWABAN:  Sesuai dengan harga, yaitu 

kurang lebih satu juta rupiah. Hal ini 

dikarenakan di Samarinda terbatas sumber 

daya nya sehingga alat dan bahan harus 

dibeli secara online. 

PENANYA: Markus Denga 

PERTANYAAN: Apakah lampu yang 

menunjukkan kisaran pH, misalnya merah, 

kunig dan biru dapat dimodifikasi lagi agar 

tanda lampu menyala itu dengan tepat pada 

satu angka pH. Misalnya kalua merah bata itu 

menunjukkan pH 3? 

JAWABAN:  Iya, pH yang ditunjukkan pada 

media ini dimulai dari 0-14, jadi tidak hanya 

dari segi warna lampu yang menyala, tetapi 

pH juga dapat ditentukan. 

 


